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1.1  Pengertian Judul  
• Mixed Use Building (bahasa Inggris): Bangunan multifungsi. 
Merupakan bangunanan yang mempunyai dua fungsi atau lebih 
(contoh; hotel dan pusat perbelanjaan). 
(https://wiraland.wordpress.com, 2018) 
• Central (bahasa Inggris) : Pusat. 
Merupakan pokok/pangkal dari berbagai hal/urusan, pusat pemusatan 
kegiatan. (Indafa’a, 2018) 
• Business (bahasa Inggris) : Bisnis. 
o Usaha dagang, usaha komersiil dalam dunia bidang perdagangan, bidang 
usaha, bekerja di bidang perdagangan. 
o Kegiatan atau usaha para pengusaha yang menyalurkan barang-barang dan 
jasa dari produsen ke konsumen untuk mendapatkan untung. (Indafa’a, 
2018) 
• District (bahasa Inggris) : Daerah. Bagian besar/daerah dari kota, mencirikan 
karakternya dari dalam, digunakan sebagai petunjuk eksterior jika dilihat dari 
luar, pengamat masuk didalamnya. (Indafa’a, 2018) 
• Area (bahasa Inggris) : Kawasan (KBBI, 2018) 
• Kota Purwodadi : Ibukota Kabupaten Grobogan (https://id.wikipedia.org, 
2018) 
• Kabupaten Grobogan : Kabupaten kabupaten terluas kedua di Jawa 
Tengah setelah Kabupaten Cilacap, dan berbatasan langsung dengan 9 
kabupaten lain. Letak astronomis wilayah antara 110° 15' BT – 111° 25' BT 
dan 7° LS - 7°30’ LS, dengan jarak bentang dari utara ke selatan ± 37 km dan 






• Central Business District (CBD) adalah daerah yang merupakan pusat 
kegiatan meliputi perkantoran/jasa umum, perdagangan, rekreasi untuk 
memenuhi kenyamanan dan kesenangan gaya hidup modern secara harmonis. 
(https://www.arsitag.com, 2018) 
• Mixed Use Buiilding Di Area Central Business Distric Kota Purwodadi 
Kabupaten Grobogan adalah Melakuakan perancangan pembangunan pusat 
perbelanjaan dan hotel sehingga tercipta pusat bisnis yang besih, nyaman 
dan efisien. 
1.2   Latar Belakang 
1.2.1 Central Business District (CBD) 
Central Business District (CBD) atau Daerah Pusat Kegiatan (DPK) 
adalah bagian kecil dari kota yang merupakan pusat dari segala kegiatan 
politik, social, budaya, ekonomi, dan teknologi. Dalam pemerintahan yang 
mengatur keuangannya sendiri, kota-kota di Indonesia banyak melakukan 
pembenahan, salah satu caranya yaitu dengan memacu pertumbuhan bisnis di 
Indonesia dengan pembangunan kawasan pusat bisnis atau Central Business 
District (CBD), sebagai pusat kawasan perdagangan dan jasa. Pada umumnya 
Central Business District (CBD) terletak pada pusat kota yang merupakan 
kawasan tertua dari pusat kota.  
1.2.2 Mixed Used Building 
 
Mixed–Use Building merupakan bangunan multifungsi dimana dalam suatu 
area atau site terdapat bangunan yang memiliki fungsi lebih dari satu (fungsi 
hotel, fungsi apartemen, fungsi perbelanjaan, tempat wisata). Manusia memiliki 
kebutuhan hidup seperti kebutuhan primer (sandang, pangan, papan) dan 
kebutuhan sekunder (berbelanja, rekreasi). Namun seiring dengan perkembangan 
jaman, ruang untuk mewadahi kebutuhan hidup tersebut semakin berkurang 
terutama di wilayah perkotaan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka perlu 





Perancangan mixed-use building bertujuan untuk menyediakan ruang yang 
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia serta memberi kenyamanan 
bagi pengguna. Bangunan multifungsi atau mixed-use building mengacu pada 
kombinasi beberapa fungsi yang berbeda dalam satu bangunan, misalnya fungsi 
apartemen dan mall, fungsi apartemen dan rental office, fungsi mall dan hotel 
yang dibangun dalam satu tapak.  
Dilihat dari minimnya ruang yang tersedia di daerah perkotaan serta 
semakin berkurangnya area untuk menyaring radiasi panas, maka bentuk 
bangunan vertikal merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan. Penambahan 
ruang hijau sebagai upaya mendukung perkembangan suatu kota juga perlu 
diperhatikan untuk mengurangi temperatur udara panas. Jika pembangunan 
kawasan Central Business District (CBD) Kota Purwodadi dengan satu fungsi 
saja dibiarkan seperti saat ini maka tidak akan menutup kemungkinan kawasan 
Central Business District (CBD) Kota Purwodadi akan semakin padat dan panas. 
Mixed-use building merupakan solusi untuk mengurangi kepadatan, disamping 
adanya beberapa fasilitas akan memberikan kemudahkan bagi para pengunjung 
yang datang. 
1.2.3 Green Architecture 
Konsep green architecture atau arsitektur hijau adalah konsep yang lagi 
trend/ sedang hangat dibicarakan saat ini, salah satunya karena kebutuhan untuk 
memberdayakan potensi site dan menghemat sumber daya alam akibat menipisnya 
sumber energi tak terbarukan. Berbagai pemikiran dan interpretasi arsitek 
bermunculuan secara berbeda-beda, yang masing-masing diakibatkan oleh 
persinggungan dengan kondisi profesi yang mereka hadapi. Green architecture 
ialah sebuah konsep arsitektur yang berusaha meminimalkan pengaruh buruk 
terhadap lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan tempat hidup yang 
lebih baik dan lebih sehat, yang dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber 
energi dan sumber daya alam secara efisien dan optimal. Konsep arsitektur ini 





tinggi antara strukturnya dengan lingkungan, dan penggunaan sistem utilitas yang 
sangat baik. Green architecture dipercaya sebagai desain yang baik dan 
bertanggung jawab, dan diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
kesehatan lingkungan dan manusia serta kenyamanan pengguna bangunan. 
1.2.4 Kota  Purwodadi 
Purwodadi merupakan salah satu kota yang sedang berkembang dalam 
berbagai bidang baik ekonomi, sosial budaya, pembangunan, dan teknologi. Kota 
Purwodadi terletak di Kabupaten Grobogan. Wilayah Kab. Grobogan sebelah 
barat berbatasan dengan Kab. Semarang dan Kab.Demak, sebelah utara dengan 
Kab. Kudus, Kab. Pati dan Kab. Blora, sebelah timur dengan Kab. Blora dan 
sebelah selatan berbatasan dengan Kab. Ngawi (Jawa Timur), Kab. Sragen, Kab. 
Boyolali dan Kab. Semarang. Ditinjau secara letak geografis, wilayah Kabupaten 









Lintang Selatan 1.2 Luas Wilayah. Secara administratif Kabupaten Grobogan 
terdiri dari 19 (sembilan belas) kecamatan dan 280 desa/kelurahan dengan ibukota 
berada di Purwodadi. Berdasarkan hasil Evaluasi Penggunaan Tanah (EPT) tahun 
1983 Kabupaten Grobogan mempunyai luas 1.975,86 Km2 dan merupakan 
kabupaten terluas nomor 2 di Jawa Tengah setelah Kabupaten Cilacap. Jarak dari 
utara ke selatan 37 Km dan jarak dari barat ke timur  83 Km. Jarak dari Purwodadi 
ke beberapa kota sekitarnya antara lain: Semarang 64 Km, Demak 39 Km, Kudus  
45 Km, Pati 45 Km, Blora 64 Km, Sragen  64 Km dan Surakarta  64 Km. 
1.3 Keadaan Alam 
Banyaknya potensi dari kota Purwodadi yang belum dikembangkan dengan 
baik sebagai penunjang pembangunan baik perekonomian maupun pariwisata. 
Berbagai potensi tersebut antara lain : 
a. Segi budaya, sejarah dan pendidikan dimana banyak bangunan bersejarah 
yang memiliki nilai budaya tinggi serta wayang , dan juga banyaknya 





b. Segi perekonomian, industri, dan kuliner dapat dilihat dari pusat perbelanjaan 
yang terletak hampir tersebar diseluruh kota, banyak titik pusat bisnis, 
industri, dan kuliner terutama pada pusat kota dan sepanjang jalan utama. 
c. Segi demografi dan wisata dimana kota Purwodadi merupakan pusat 
pertemuan jalur 3 kota besar dan dikelilingi kabupaten dan kota besar maupun 
kecil yang berpotensi, juga terdapat berbagai peninggalan sejarah dan tempat 
rekreasi buatan yang menunjang pariwisata kota.  
1.3.1 Potensi dan Permasalahan Kota 
Potensi utama kawasan kota Purwodadi adalah merupakan kawasan pusat 
pemerintahan, pendidikan, perdagangan dan juga dengan adanya Terminal 
Purwodadi itu sendiri yang merupakan pemberhentian yang dapat dikatakan 
terletak dipusat kota. Terminal ini digunakan melayani pemberhentian bus antar-
kota. Berbagai bentuk pengembangan yang dilakukan tidak hanya menghasilkan 
dampak positif tetapi juga dampak negatif atau menimbulkan permasalahan baru. 
Perkembangan kota Purwodadi tidak selalu dapat berjalan degan baik, dan pasti 
memiliki dampak tersendiri. Perkembangan yang di ikuti juga dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan penggunaan kendaraan atau transportasi 
pribadi yang tinggi, aktivitas dan mata pencaharian yang beraneka ragam, serta 
banyaknya orang yang berkunjung dan mungkin menetap menimbulkan 
permasalahan sosial. 
 Salah satunya perkembangan dalam segi teknologi transportasi yang 
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan penggunaan kendaraan yang tidak dapat 
diimbangi dengan fasilitas jalan menibulkan permasalahan yaitu kemacetan. 
1.3.2 Ide Gagasan 
Berdasarkan dari permasalahan dan pemikiran diatas dirasa perlu adanya 
penangan dan solusi yang tepat dan tidak setengah-setengah, ataupun dilakukan 
satu persatu yang nantinya akan menimbulkan berkembangnya permasalahan 






1.4  Rumusan Masalah 
Pada rumusan masalah ini nantinya akan dibahas dan dicari solusinya. 
Pemecahan masalah disesuaikan dengan kuantitas masalah. Berikut merupakan 
rumusan masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana membuat konsep perancangan Central Business District (CBD) 
yang kompak? 
2. Bagaimana merancang Central Business District (CBD) dengan fasilitas 
perbelanjaan, perkantoran, perhotelan, rekreasi? 
3. Bagaimana merancang bangunan Mixed Use Building dengan konsep 
Green Architecture? 
 
1.5   Tujuan 
Perancangan bangunan mixed-use Building memiliki dua tujuan yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pada pembangunan bangunan Mixed-Use 
Building yang diharapkan adalah: 
1. Membuat konsep perancangan Central Business District (CBD) yang 
kompak. 
2. Mengembangkan Central Business District (CBD) dengan fasilitas 
perbelanjaan, perkantoran, perhotelan, rekreasi. 
3. Membuat Mixed Use Building yang meminimalkan pengaruh buruk terhadap 
lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan tempat hidup yang lebih 
baik dan lebih sehat, yang dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber 
energi dan sumber daya alam secara efisien dan optimal. 
1.6   Metode Pembahasan  
a. Observasi Pengamatan secara langsung dilapangan.  
b. Studi literatur Menggunakan jurnal dan buku yang ada dan berkaitan sebagai 
bahan tinjauan dan standar acuan.  





1.7  Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur 
dengan judul Mixed-Use Building Di Area Central Business District Kota 
Purwodadi Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN  
Berisi tentang uraian Latar Belakang, Rumusan Permasalahan, Tujuan dan 
Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metode Pembahasan, dan Sisematika Penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Membahas tinjauan umum meliputi pengertian dan dasar atau standar 
mengenai redesain kawasan, kawasan central business, efisiensi  perancangan 
kota, pemanfaatan ruang, dan perencanaan kota hijau. 
 
 
BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN DAN 
PEMBANGUNAN 
Penjelasan dan penjabaran secara rinci mengenai lokasi perencanaan, 
aspek fisik, kebijakan pembangunan, dan sebagainya yang berupa data guna 
analisa perencanaan desain. 
BAB IV  ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERENCANGAN  
Memaparkan gagasan dan ide perencanaan, analisa konsep makro atau 
kawasan, analisa konsep mikro yang meliputi analisa site, ruang, massa, konsep 
tampilan arsitektur, konsep struktur dan utilitas, serta konsep penekanan arsitektur 
yaitu green city architecture.  
